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Abstrak: Modal investasi merupakan sumber keuangan yang penting bagi 

dunia usaha dan sektor perekonomian masyarakat untuk berinvestasi, 

mengkonsumsi dan mengembangkan perekonomian. Penanaman Modal 

Asing (Foreign Direct Investment) merupakan salah satu jenis pembiayaan 

negara yang disambut baik oleh pemerintah selain sumber dalam negeri. tren 

peningkatan Foreign Direct Investment (FDI) di negara-negara ASEAN dari 

tahun ke tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa investasi asing semakin 

mengalir ke wilayah ASEAN seiring berjalannya waktu. Penelitian ini 

mengunakan data sekunder yang berasan dari 11 negaraASEAN dalam 

rentang waktu 2009 - 2020. Variable dependen dalam penelitian ini yaitu 

Foreign Direct Investment (FDI), kemudian untuk variable independen dalam 

penelitian ini yaitu, Populasi penduduk, Upah, Kualitas regulasi, Stabilitas 

politik dan Inflasi. Hasil penenlitian menunjukan populasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap FDI di negara-negara ASEAN, Kualitas regulasi 

pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap FDI di 

negara-negara ASEAN terakhir Stabilitas politik berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap FDI di negara-

negara ASEAN. 

Kata kunci: Foreign Direct Investment, Stabilitas politik, Negara ASEAN 

Pendahuluan 

Modal investasi merupakan sumber keuangan yang penting bagi dunia usaha dan 

sektor perekonomian masyarakat untuk berinvestasi, mengkonsumsi dan mengembangkan 

perekonomian. Investasi asing langsung dapat dianggap sebagai sumber tambahan yang 

penting untuk menutupi kekurangan modal dan tabungan dalam negeri. Negara-negara 

berkembang membutuhkan modal investasi untuk investasi infrastruktur, produksi, bisnis, 

dan pembangunan ekonomi ketika tingkat tabungan dalam negeri rendah, sehingga 

mencari tabungan asing adalah pilihan pertama. Selain itu, menarik aliran modal 

internasional memungkinkan suatu negara memperoleh lebih banyak modal untuk 

pembangunan ekonomi (Kellard et al., 2022). 

Di kawasan yang terintegrasi, hambatan-hambatan yang sebelumnya dihadapi 

investor tidak hanya dihilangkan namun investor juga memiliki kemudahan untuk 

bergerak di dalam zona tersebut. Karakteristik tersebut dapat menyebabkan peningkatan 

aliran masuk Penanaman Modal Asing (FDI). Secara teori, kapital berpindah dari tempat 
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yang keberadaannya melimpah ke tempat yang ketersediaannya terbatas. Karena modal 

relatif terbatas (Cham, 2016; Anwar & Sun, (2018). 

Penanaman Modal Asing (Foreign Direct Investment) merupakan salah satu jenis 

pembiayaan negara yang disambut baik oleh pemerintah selain sumber dalam negeri 

(Rahmawati, 2022), menurut Kairupan (2013) penanaman modal asing menjadi salah satu 

sumber pendanaan luar negeri yang strategis dalam menunjang pembangunan nasional. 

Investasi Langsung Asing (Foreign Direct Investment, FDI) memiliki peran yang sangat 

penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. FDI membawa modal, teknologi, 

lapangan kerja, dan pengetahuan yang dapat membantu menggerakkan perekonomian dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, keputusan  perusahaan asing untuk 

berinvestasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi  makroekonomi dan 

pengukuran kemajuan sosial.(Rahmawati, 2022; Asiedu, 2002). 

FDI juga membawa banyak manfaat ekonomi lainnya bagi negara tuan rumah (Le et 

al. 2022; Barrell & Pain, 1996). Pertama, modal FDI seringkali disertai dengan kandungan 

teknologi tinggi, inovasi, produktivitas tinggi, dan kemampuan manajemen yang lebih 

tinggi, sehingga sumber modal ini membawa banyak manfaat bagi pertumbuhan ekonomi. 

Kedua, investasi asing langsung sering kali merangsang interaksi dan transfer teknologi 

antara perusahaan FDI dan perusahaan domestik, sehingga membantu perusahaan 

domestik meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Ketiga, penanaman modal asing 

langsung (foreign direct investment) sering kali meningkatkan kemampuan dalam 

memasok kebutuhan dalam negeri maupun kemampuan mengekspor, sehingga 

meningkatkan perdagangan suatu negara dengan negara lain di dunia. 

 

 

 
Gambar 1 Data FDI Negara ASEAN 

 

Tabel 1 mencerminkan tren peningkatan Foreign Direct Investment (FDI) di negara-

negara ASEAN dari tahun ke tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa investasi asing 

semakin mengalir ke wilayah ASEAN seiring berjalannya waktu. Peningkatan investasi 
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tersebut dapat mencerminkan daya tarik ekonomi dan kestabilan investasi di negara-negara 

ASEAN, menarik perhatian investor asing untuk menanamkan modal mereka dalam kurun 

waktu yang diukur oleh grafik tersebut. 

Kawasan ASEAN telah menyaksikan pertumbuhan ekonomi yang substansial dan 

transformasi dalam beberapa tahun terakhir, menempatkannya sebagai pemain utama 

dalam perekonomian global. Investasi Langsung Asing (FDI) telah memainkan peran kunci 

dalam evolusi ekonomi ini, membuatnya penting untuk menjelajahi faktor-faktor 

determinan yang kompleks yang membentuk aliran FDI di negara-negara ASEAN. 

Stabilitas politik, kualitas lembaga, dinamika populasi, tingkat inflasi, dan tingkat upah 

diidentifikasi sebagai faktor-faktor kunci yang memengaruhi keputusan investasi. 

Memahami bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dan memengaruhi FDI sangat penting 

bagi para pembuat kebijakan, investor, dan peneliti yang ingin meningkatkan iklim 

investasi di wilayah ini dan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

(Blonigen, 2005; Carkovic & Levine, 2005; Globerman & Shapiro, 2002). 

Populasi suatu negara memiliki pengaruh positif terhadap penanaman modal asing 

langsung (PMA) di negara tersebut. Hal ini dikarenakan populasi yang besar merupakan 

pasar yang potensial bagi investor asing. Investor asing akan tertarik untuk menanamkan 

modalnya di negara dengan populasi yang besar karena memiliki potensi untuk 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Populasi yang besar juga dapat menjadi 

sumber tenaga kerja yang murah dan terampil. Hal ini dapat menjadi daya tarik bagi 

investor asing yang ingin menekan biaya produksi. Selain itu, populasi yang besar juga 

dapat menjadi sumber konsumen yang potensial. Investor asing dapat memasarkan produk 

dan jasanya ke pasar yang lebih luas (Hansen & Rand, 2006; Helpman, 2016; Li et al., 2001). 

Upah minimum di suatu negara dapat berpengaruh terhadap penanaman modal asing 

langsung (PMA) di negara tersebut. Secara umum, upah minimum yang tinggi dapat 

memiliki pengaruh negatif terhadap PMA. Hal ini dikarenakan upah minimum yang tinggi 

dapat meningkatkan biaya produksi bagi perusahaan asing (Markusen, 1995; Nunnenkamp 

& Spatz, 2004; OECD, 2002). 

Stabilitas politik suatu negara memiliki pengaruh positif terhadap penanaman modal 

asing langsung (PMA) di negara tersebut. Hal ini dikarenakan stabilitas politik 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi. Investasi dan bisnis cenderung 

berkembang lebih baik dalam suasana politik yang stabil karena mampu memberikan 

prediktabilitas dan kepastian hukum (Sjöholm, 1999). 

Kualitas kelembagaan suatu negara memainkan peran krusial dalam menarik dan 

memfasilitasi penanaman modal asing langsung (FDI). Kelembagaan yang kuat 

menciptakan lingkungan bisnis yang stabil, transparan, dan dapat dipercaya bagi investor 

asing. Faktor-faktor seperti kejelasan hukum, perlindungan hak kekayaan intelektual, serta 

efisiensi administratif sangat memengaruhi keputusan investor untuk menanamkan 

modalnya. Negara-negara dengan kelembagaan yang baik sering kali memiliki regulasi 

yang jelas dan konsisten, memberikan kepastian kepada investor mengenai kebijakan pajak, 

aturan lingkungan, dan ketentuan investasi lainnya. Selain itu, penerapan praktik tata 

kelola yang baik dalam lembaga-lembaga pemerintah juga dapat meningkatkan 
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kepercayaan investor terhadap proses pengambilan keputusan. Dalam konteks penanaman 

modal asing, kelembagaan yang efektif berperan sebagai penjamin bagi investasi jangka 

panjang dengan mengurangi risiko dan memberikan insentif yang memadai. Dengan 

demikian, kualitas kelembagaan suatu negara menjadi kunci dalam menarik dan 

mempertahankan investasi asing yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan berkelanjutan (UNCTAD, 2021; Wei, 2000). 

Kebaruan penelitian kami terletak pada eksplorasi komprehensif mengenai peran 

terkait antara stabilitas politik, kualitas lembaga, populasi, inflasi, dan upah terhadap FDI 

di negara-negara ASEAN. Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji beberapa faktor 

ini secara individual, penelitian ini berkontribusi dengan mengkaji mereka secara 

bersamaan.memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana elemen-

elemen ini berinteraksi dan mungkin saling mendukung atau bertentangan. Dengan 

mengurai kompleksitas ini, penelitian kami bertujuan memberikan wawasan yang dapat 

membentuk keputusan kebijakan berbasis bukti dan strategi untuk menarik dan 

mempertahankan investasi asing di lanskap ASEAN yang beragam. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Data panel memiliki beberapa keunggulan seperti, data panel mampu 

memperhitungkan heterogenitas individu secara eksplisit dengan mengizinkan variabel 

spesifik individu. Dalam metode data panel setiap observasi seperti individu, perusahaan, 

negara adalah heterogen (berbeda), Kemampuan data panel untuk mengontrol 

heterogenitas dapat digunakan untuk menguji dan membangun model perilaku yang lebih 

kompleks. Data panel cocok digunakan sebagai study of dynamic adjusment dikarenakan 

data panel berdasarkan pada observasi cross section yang berulang-ulang (wibisiono, 2005). 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dari 11 negara ASEAN yaitu, 

Indonesia, Malaysia, Myanmar, kamboja, Philifina, Vietnam, Singapura, Laos, Timor leste, 

Brunai darusalam dan Thailand dalam rentang waktu 2009 – 2021 yang diperoleh dari Word 

bank. Variable dependen dalam penelitian ini yaitu Foreign Direct Investment (FDI) / 

Penanawan modal asing langsung (Y), kemudian untuk variable independen dalam 

penelitian ini yaitu, Populasi penduduk / pupulation (X1), Upah/Wage (X2), Kualitas 

regulasi/ Regulation (X3), Stabilitas politik/POL (X4) dan Inflasi/Inf (X5).    

Adapun model regresi data panel dalam penelitian sebagai berikut: 

FDIit = β0  + β1LogPOP1it + β2LogWG2it + β3REG3it + β4POL4it + β5INF5it + e 

 

Keterangan: 

FDI  = foreign direct investment (FDI) 

β  = Konstanta 

β (1...5) = Koefisien regresi pada setiap variabel independen 

LogPop = Populasi Penduduk 
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LogWG =  Upah Minimum  

REG  = Kualitas regulasi suatu negara 

POL  = Stabilitas Politik 

INF  = Inflasi 

i  = Negara 

t  = Waktu 

e  = Error term 

 

Dalam data panel, terdapat tiga pendekatan model yang dapat digunakan untuk 

mengestimasi model, Common effect model adalah model paling sederhana dalam data 

panel, dan model ini tidak mempertimbangkan dimensi individu atau waktu. Model ini 

hanya menggabungkan data time series dan data cross sectional berupa pool dengan 

menggunakan pooled least square untuk estimasi (Basuki, 2015). Model selanjutnya yaitu 

model Fixed effect model mengasumsikan bahwa ada efek yang berbeda di bagian tersebut. 

Model pendekatan ini menggunakan variabel dummy yang dikenal dengan Least Square 

Dummy Variable (LSDV) atau Covariance Model. Kemudian model yang terakhir Random 

model merupakan suatu objek memiliki konstanta yang besarnya tetap pada waktu yang 

berbeda, dan koefisien regresi, yang besarnya tetap dari waktu ke waktu. 

Dalam memilih model yang paling tepat untuk analisis regresi data panel, terdapat 

beberapa langkah-langkah pengujian yang dapat dilakukan, termasuk uji Chow dan Uji 

Hausman. Uji Chow berguna untuk menguji perbedaan parameter regresi antara kelompok 

data panel, sedangkan Uji Hausman digunakan untuk membandingkan keakuratan 

estimasi parameter antara model fixed effect dan random effect. 

  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Terdapat 3 model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, common effect, fixed 

effect dan random effect. Berikut hasil regresi dari 3 model tersebut: 

 

Table 1 Hasil Estimasi model Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect 

Variabel Dependen: 

foreign direct investment 

Model Data Panel 

Common Effect Fixed Effect Random Effect 

Konstanta (C) -6,62 -6,54 -6,82 

Standar Error 2,05 2,17 2,45 

Probabilitas 0,0016 0,0032 0,0063 

Populasi Penduduk (POP) 4,14 4,18 4,44 

Standar Error 8,72 9,36 1,03 

Probabilitas 0,0000 0,0000 0,0000 

Upah Minimum -2,52 -2,73 -4,17 

Standar Error 5,09 5,33 6,05 

Probabilitas 0,6210 0,6099 0,4919 
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Variabel Dependen: 

foreign direct investment 

Model Data Panel 

Common Effect Fixed Effect Random Effect 

Kualitas regulasi 3,11 3,09 3,69 

Standar Error 1,08 1,15 1,31 

Probabilitas 0,0047 0,0083 0,0057 

Stabilitas Politik 1,13 1,14 1,28 

Standar Error 4,04 2,51 2,73 

Probabilitas 0,0000 0,0000 0,0000 

Inflasi 4,56 3,61 5,40 

Standar Error 4,04 4,95 5,07 

Probabilitas 0,2611 0,4668 0,2889 

R2 0,4531 0,4603 0,4525 

F-Satistic 20,881 6,1308 20,827 

Prob (F-Stast) 0,000 0,000 0,000 

Durbin-Watson Stat 0.2032 0,1649 0,259 

 

Tabel 2 Uji Chow 

Effects Test Statistic D,f, Prob. 

Period - F 0,152334 (11,115) 0,9992 

 

Hasil pengujian didapatai bahwa nilai prob nya diatas > 0,005 yang menjelaskan 

bahwa model terbaik merupakan model Random Effect. 

 

Tabel 3 Uji Hausmaan  

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Period random 0.887618 5 0.9711 

  

Setelah dilakukan uji chow Langkah berikutbnya uji hausmaan, hasil uji menunjukan 

bahwa model terbaik merupakan model random effect 

 

Tabel 4 Hasil Uji-T 

Variable Coefficient t-Statistic Prob 

POP 4,44 4.322437 0.0000 

WG -4,17 -0.689379 0.4919 

REG 3,69 2.814903 0.0057 

POL 1,28 4.677980 0.0000 

INF 5,40 1.064919 0.2889 

 

Tabel uji T menjelaskan hasil regresi data panel, hasil regresi menunjukkan 

bahwasanya nilai Tingkat populasi memiliki nilai probabilitas 0,0000 < 0,05 dan nilai 

koefisiennya sebesar 4,44 yang artinya tingkat populasi berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap FDI di negara-negara ASEAN, hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh World Bank (2022), ditemukan bahwa peningkatan populasi sebesar 1% 

dapat meningkatkan FDI sebesar 0,15%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat populasi 

merupakan salah satu faktor ekonomi yang paling penting dalam menarik FDI. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Putra dan Hakim (2020) juga menemukan hasil bahwa tingkat 

populasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap FDI di negara-negara ASEAN. 

Penelitian yang dilakukan oleh Barorah (2018) juga menemukan bahwa tingkat populasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap FDI di negara-negara ASEAN. Jika 

dilihat dari  pandangan usul fiqih pengaruh populasi terhadap penanaman modal asing 

langsung (FDI) dapat ditelaah lebih lanjut dengan menggunakan metode Maslahah, 

maslahah itu adalah sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan 

kebaikan dan menghindarkan kerusakan pada manusia, sejalan dengan tujuan syara’ 

dalam menetapkan hukum (Peristiwo & Hadi, 2019). Maslahah dalam tingkat populasi 

terhadap FDI tergolong kepada al-maṣlaḥah al-mursalah yang juga biasa disebut Istishlah, 

yaitu maslahah yang secara eksplisit tidak ada satu dalil pun, baik yang mengakuinya 

maupun yang menolaknya. Secara lebih tegas maslahah mursalah ini termasuk jenis 

maslahah yang didiamkan oleh nash. Maslahah Al-Mursalah ini terus tumbuh dan 

berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat Islam yang dipengaruhi oleh 

perbedaan kondisi dan tempat. 

Hasil regresi menunjukkan bahwasanya nilai upah minimum memiliki nilai 

probabilitas 0,4919 > 0,0 dan nilai koefisiennya sebesar -4,17 yang artinya upah minimum 

tidak berpengaruh secara signifikan dan juga pengaruhnya secara negatif. Upah minimum 

yang tinggi dapat memiliki pengaruh negatif terhadap PMA. Hal ini dikarenakan upah 

minimum yang tinggi dapat meningkatkan biaya produksi bagi perusahaan asing. Dilihat 

dari metode fiqih maka pengaruh upah minimum terhadap FDI dapat menggunakan 

metode Maslahah Al-Ammah, yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut kepentingan 

orang banyak. Kemaslahatan umum itu tidak berarti untuk kepentingan semua orang, 

tetapi bisa berbentuk kepentingan mayoritas umat (Peristiwo & Hadi, 2019). Korelasinya 

dengan upah minimum dan investasi yaitu ketika upah minimum diturunkan maka akan 

membuat investasi menjadi tinggi namun ketika upan dinaikkan maka akan membuat 

investasi menjadi rendah, hal itu berarti pengambilan keputusan dari upah minimum ini 

tidak bisa mencakup kepentingan semua orang, namun hanya bisa mencakup kepentingan 

beberapa orang. 

Kualitas regulasi pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap FDI 

di negara-negara ASEAN, artinya regulasi yang baik dapat menciptakan lingkungan 

investasi yang kondusif bagi investor asing. Regulasi yang baik akan memberikan 

kepastian hukum dan keamanan bagi investor asing, sehingga mereka akan merasa lebih 

nyaman untuk menanamkan modalnya di suatu negara. Pengaruh kualitas regulasi 

terhadap FDI dapat ditelaah lebih lanjut dengan menggunakan metode Maslahah, 

maslahah itu adalah sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan 

kebaikan dan menghindarkan kerusakan pada manusia, sejalan dengan tujuan syara’ 

dalam menetapkan hukum (Peristiwo & Hadi, 2019).Maslahah dalam Kualitas regulasi 

terhadap FDI tergolong kepada al-maṣlaḥah al-mursalah yang juga biasa disebut Istishlah, 
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yaitu maslahah yang secara eksplisit tidak ada satu dalil pun, baik yang mengakuinya 

maupun yang menolaknya. Secara lebih tegas maslahah mursalah ini termasuk jenis 

maslahah yang didiamkan oleh nash. Maslahah Al-Mursalah ini terus tumbuh dan 

berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat Islam yang dipengaruhi oleh 

perbedaan kondisi dan tempat. Namun dalam membuat kebijakan tentunya harus 

mementingkan kepentingan semua manusia jangan hanya kepentingan golongan tertentu 

karena dalam mempergunakan maslahah mursalah sebagai hujjah sangat berhati-hati dan 

memberikan syarat-syarat yang begitu ketat, karena dikhawatirkan akan menjadi pintu 

bagi pembentukan hukum syariat menurut hawa nafsu dan keinginan perorangan, bila 

tidak ada batasan-batasan yang benar dalam mempergunakannya. Adapun syarat-syarat 

tersebut antara lain: 

a. Berupa maslahah yang sebenarnya, bukan maslahah yang bersifat dugaan. Yang 

dimaksud dengan ini, yaitu agar dapat direalisasikan pembentukan hukum suatu 

kejadian itu serta dapat mendatangkan keuntungan, manfaat atau menolak mudharat. 

b. Berupa maslahah yang bersifat umum, bukan maslahah yang bersifat perseorangan. 

Yang dimaksud dengan ini, yaitu agar dapat direalisasi bahwa dalam pembentukan 

ukuran suatu kejadian dapat mendatangkan manfaatkan kepada umat manusia, atau 

dapat menolak mudharat dari mereka dan bukan hanya memberikan manfaat kepada 

seseorang atau beberapa orang saja. 

c. Pembentukan hukum bagi maslahah ini tidak bertentangan dengan hukum atau 

prinsip yang telah ditetapkan oleh nash atau ijma’ dalam artian bahwa maslahah 

tersebut adalah maslahah yang hakiki dan selalu berjalan dengan tujuan syara’ serta 

tidak berbenturan dengan dalil-dalil syara’ yang telah ada. 

d. Maslahah mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan, yang seandainya 

masalahnya tidak diselesaikan dengan cara ini, maka umat akan berada dalam 

kesulitan hidup, dalam arti harus ditempuh untuk menghindarkan umat dari kesulitan 

 

Pengaruh stabilitas kebijakan juga bisa dilihat dari Maslahah Hajiyat, Maslahah 

Hajiyat adalah kemaslahatan yang menyempurnakan kemaslahatan pokok dan juga 

menghilangkan kesulitan yang dihadapi manusia. Kemaslahatan ini adalah ketentuan 

hukum yang mendatangkan keringanan bagi kehidupan manusia (Peristiwo & Hadi, 2019). 

Hal ini sesuai dengan kualitas kebijakan terhadap FDI ketika pemerintah memperbaiki 

kualitas kelembagaannya maka akan membuat investasi asing berbondong bondong untuk 

berinvestasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. 

Hasil regresi menunjukkan bahwasanya Stabilitas politik memiliki probabilitas 

sebesar 0.0000 < 0,05 dan nilai koefisiennya sebesar 1,28 yang artinya stabilitas politik 

berpengaruh secara langsung dan positif terhadap FDI di negara-negara ASEAN, semakin 

stabil keadaan politik di suatu negara maka akan besar juga FDI yang masuk ke dalam 

negara tersebut hal itu terjadi karena investor akan berinvesatsi ketika negara tersebut 

mempunya stabilitas yang baik dan enggan melakukan investasi ketika keadaan politik di 

negara tersebut tidak stabil. Pengaruh stabilitas kebijakan juga bisa dilihat dari Maslahah 

Hajiyat,  Maslahah Hajiyat adalah kemaslahatan yang menyempurnakan kemaslahatan 
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pokok dan juga menghilangkan kesulitan yang dihadapi manusia. Kemaslahatan ini 

adalah ketentuan hukum yang mendatangkan keringanan bagi kehidupan manusia 

(Peristiwo & Hadi, 2019). Hal ini sesuai dengan Stabilitas politik terhadap FDI ketika 

pemerintah dapat mengontrol stabilitas politiknya  maka akan membuat investasi asing 

tertarik untuk berinvestasi yang akan membuat perekonomian bisa berkembang. 

 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat populasi berpengaruh secara signifikan terhadap FDI di 

negara-negara ASEAN. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat populasi suatu negara, 

maka semakin besar pula potensi pasar bagi produk dan jasa yang dihasilkan oleh investor 

asing. 

kualitas regulasi pemerintah memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap 

daya tarik investasi asing di negara-negara ASEAN. Regulasi yang baik menciptakan 

lingkungan investasi yang kondusif dan dapat memberikan kepastian hukum serta 

keamanan kepada investor asing. Kualitas regulasi yang tinggi memberikan sinyal positif 

kepada para investor, menciptakan rasa percaya dan kenyamanan dalam menanamkan 

modal mereka di suatu negara. Dengan demikian, regulasi yang efektif dan transparan 

dapat dianggap sebagai pilar utama dalam membangun iklim investasi yang menarik dan 

berkelanjutan di wilayah ASEAN. 

Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan sumber data yang 

tersedia, yang mengakibatkan keterbatasan dalam pemilihan variabel untuk analisis. 

Dengan ketersediaan data yang terbatas, penelitian ini mungkin tidak dapat menggali 

seluruh dimensi dari fenomena yang diteliti. Selain itu, ketidaktersediaan data yang lebih 

lengkap atau mendalam dapat membatasi kemampuan penelitian untuk memasukkan 

variabel-variabel yang mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil analisis 

Menurut peneliti perlu dilakukan penelitian  lebih lanjut dari penelitian ini agar dapat 

memberikan wawasan tambahan, terutama dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

kontekstual yang mungkin memengaruhi FDI yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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